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Abstract. One of the important things in realizing education in Indonesia is integrating subjects with lokal 
wisdom, which emphasizes learning experiences that are appropriate to students' interests, talents, and 
characteristics. Therefore, the identification of cultural elements and lokal wisdom must be done in teaching 
materials. However, the fact is that many teachers fail to incorporate lokal wisdom into their curriculum, 
resulting in many students being unfamiliar with lokal wisdom in their environment. In order to maintain the 
Tongkonan house, the goal of this project is to incorporate elements of traditional knowledge into educational 
initiatives. ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate) was the paradigm used for research 
and development (R&D). By developing modules based on lokal knowledge, the researcher selected the ADDIE 
type as one of the systematic learning design models. The study's findings demonstrated that students may 
accept the lokal wisdom module as an educational endeavor to protect the Tongkonan house. The number of 
ratings derived from the evaluation of material experts, media experts, and trials served as evidence of this. In 
the "very appropriate" category, the material expert's evaluation was rated 95%, the media expert's 
evaluation was rated 85%, and the small group trial received a 92% rating in the "very appropriate" area. 
Thus, this module is acceptable to students due to its material and media. 

 
Keywords : Tongkonan; Module; Education. 
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Abstrak. Salah satu hal penting dalam mewujudkan pendidikan di Indonesia adalah mengintegrasikan mata 
pelajaran dengan kearifan lokal, yang menekankan pengalaman belajar yang sesuai dengan minat, bakat, dan 
karakteristik siswa. Oleh karena itu, identifikasi elemen-elemen budaya dan kearifan lokal harus dilakukan 
dalam bahan ajar. Namun, faktanya adalah bahwa banyak guru gagal memasukkan kearifan lokal ke dalam 
kurikulum mereka, yang mengakibatkan banyak siswa yang tidak mengenal kearifan lokal di lingkungan 
mereka. Akibatnya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang pelestarian rumah 
tongkonan dengan memasukkan materi yang berkaitan dengan kearifan lokal. Pengembangan penelitian dan 
pengembangan (R&D) menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implement, and Evaluate) 
digunakan. Peneliti memilih jenis ADDIE untuk menjadi salah satu model desain pembelajaran yang sistematis 
dengan membuat modul yang berbasis kearifan lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dapat 
menerima modul kearifan lokal sebagai upaya untuk melestarikan rumah tongkonan melalui Pendidikan. Ini 
ditunjukkan oleh nilai uji beberapa pihak, yakni ahli media, ahli materi, dan uji coba kelompok kecil. Pada 
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validasi ahli media tahap I memperoleh hasil 70% dengan beberapa poin perbaikan. Setelah dilakukan 
perbaikan, validasi ahli media tahap II mampu memperoleh hasil 85% dengan kategori ‘sangat layak’. Pada 
validasi ahli materi tahap I memperoleh hasil 78% dengan beberapa poin perbaikan. Setelah dilakukan 
perbaikan, validasi ahli materi tahap II mampu memperoleh hasil 95% dengan kategori ‘sangat layak’. 
Sementara itu, uji coba kelompok kecil mampu mencapai 92%. Ini menandakan modul yang berbasis kearifan 
lokal sebagai upaya untuk melestarikan rumah tongkonan melalui Pendidikan dapat diterima oleh peserta 
didik. 
 
Kata Kunci : Tongkonan; Modul; Pendidikan. 
 
 

PENDAHULUAN  
Menurut Deviana (Deviana, 2018)., Pendidikan merupakan dasar untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang ada. Tujuan pendidikan adalah untuk 
membangun karakter bangsa dengan mempertahankan martabatnya, sehingga tidak menghilangkan 
jati diri bangsa Indonesia yang majemuk di tengah-tengah abad 21. Kelangsungan bangsa dan negara 
sangat bergantung pada pendidikan (Herlina et al., 2023). 

Di era Artifacial Intelegence, kemajuan teknologi lain sangat memengaruhi proses 
pembelajaran, terutama dalam hal penggunaan media pembelajaran di kelas. Pembelajaran harus 
didukung dengan bahan ajar. Bahan ajar dapat berupa LKPD, media elektronik, modul, dan lainnya. 
Media pembelajaran, sebagai bahan ajar yang menantang untuk mengamati fenomena, dapat 
menjadi pilihan alternatif. Dengan menggunakan media ini, siswa dapat menyaksikan fenomena yang 
sedang dipelajari, bahkan jika tidak secara langsung (Fitriyah et al., 2021). 

Untuk memenuhi kebutuhan dan fitur media pembelajaran yang dibuat, model 
pengembangan yang berbeda digunakan (Latip, 2022). Sangat mudah bagi peserta didik untuk 
menggunakan berbagai sumber belajar untuk meningkatkan pengetahuan mereka. Modul ajar 
adalah sumber belajar yang dapat membantu pembelajaran siswa. Modul ini memiliki materi 
pembelajaran, kegiatan, dan tes yang dimaksudkan untuk mengukur seberapa baik siswa memahami 
materi. Ini memungkinkan siswa untuk belajar sendiri (Lena et al., 2024). 

Sesuai dengan kurikulum di Indonesia, yang menetapkan bahwa pembelajaran harus 
menekankan pengalaman belajar yang sesuai, Modul adalah bahan ajar yang disusun secara 
sistematis untuk memudahkan penyampaian materi pembelajaran, mengatasi keterbatasan waktu 
dan lokasi, dan meningkatkan keinginan siswa untuk belajar, memungkinkan mereka belajar sendiri, 
dan memungkinkan mereka untuk mengevaluasi pencapaian belajar mereka (Illahi & Rachmadyanti, 

2023). Pembelajaran yang melibatkan kearifan lokal dapat meningkatkan kebermaknaan prosesnya. 
Kearifan lokal didefinisikan sebagai gagasan lokal yang mengandung pengetahuan dan prinsip moral 
yang membentuk budaya lokal tertentu. Jika digunakan dalam proses pembelajaran saat ini, kearifan 
lokal dapat digunakan untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi sekaligus menumbuhkan karakter 
lokal di daerah tersebut (Anjasti et al., 2024). 

Kearifan lokal adalah kultur masyarakat lokal yang berisi banyak pengetahuan dan model 
hidup yang dapat digunakan sebagai gaya hidup. Tidak dapat diabaikan bahwa ini adalah komponen 
penting dari kesejahteraan masyarakat dan telah diwariskan dari generasi ke generasi. Sebagian 
besar masyarakat mengakui nilai budaya lokal yang baik yang dikenal sebagai kearifan lokal (Faedah 
et al., 2024). Rumah adat orang Toraja di Sulawesi Selatan, tongkonan adalah salah satu kearifan 
lokal Indonesia. Rumah-rumah ini dibangun dengan gaya yang indah, selaras dengan lingkungan alam 
Toraja (Rio et al., 2025). Ukirannya yang berwarna-warni, dengan bentuk melengkung seperti perahu 
(longa), menggambarkan nilai-nilai seperti kebersamaan, penghormatan kepada sejarah, dan 
harmoni antara manusia dan alam (Langi et al., 2025). 

Nilai-nilai rumah adat Tongkonan dihormati dan dijunjung tinggi oleh masyarakat suku Toraja 
karena mengandung harapan dan idealitas mereka (Bakhtiar et al., 2024). Tongkonan memainkan 
peran penting dalam kehidupan sehari-hari orang Toraja. Tongkonan menjadi pusat acara ritual yang 
berkaitan dengan tugas Aluk Todolo dan pesta adat (Ramma et al., 2024). Selain itu, tongkonan 
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berfungsi sebagai tempat pembinaan keluarga dalam persatuan keturunan dari setiap keluarga yang 
berketurunan. Ini membentuk kepribadian, kebudayaan, dan tradisi yang turun temurun dalam 
keluarga atau masyarakat Toraja dengan dasar kesatuan, kekeluargaan, dan komitmen untuk 
menyelesaikan tugas. Akibatnya, tongkonan dapat dianggap sebagai tempat di mana prularitas 
masyarakat Toraja bertemu (Tandira’pak, 2022). Ini menunjukkan bahwa Tongkonan adalah lebih 
dari sekadar "Rumah"; itu adalah pusat kehidupan sosial, budaya, dan keagamaan orang Toraja. 
Sangat penting untuk melestarikan karena terkait dengan filosofi kehidupan, struktur sosial, dan 
tradisi yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. 

Menurut Utari et al. (Nurulaini et al., 2022), Kearifan lokal sangat penting untuk pembelajaran 
di kelas karena pembelajaran dimulai dengan dunia terdekat siswaSebagaimana dinyatakan dalam 
lampiran IV Permendikbud nomor 81 A tahun 2013, sekolah merancang pembelajaran secara tematik 
dengan keterpaduan lintas pelajaran untuk meningkatkan sikap, keterampilan, pengetahuan, dan 
apresiasi siswa. Pembelajaran berbasis kearifan lokal memerlukan pemahaman, pemahaman, 
kesadaran, kerja sama, dan partisipasi dari semua bagian masyarakat untuk mengurangi efek negatif 
seperti hilangnya pengalaman dan kurangnya pemahaman generasi muda tentang keragaman 
budaya di era globalisasi. Mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran dapat 
membantu siswa memahami dan menghargai nilai-nilai budaya dan tradisi lokal secara lebih 
kontekstual (Annisha, 2024). 

Integrasi budaya dengan pendidikan dapat bermanfaat. Oleh karena itu, Permendikbud nomor 
12 tahun 2018 mewajibkan pengintegrasian budaya dalam proses pendidikan. Salah satu tujuan 
integrasi ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman budaya kepada anak bangsa 
untuk menghadapi kesulitan yang akan datang. Sangat penting bagi setiap anak untuk diajarkan nilai-
nilai budaya sejak kecil agar mereka dapat memahami, memahami, dan menghargai nilai-nilai ini 
dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan nilai-nilai budaya dalam pendidikan juga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran. karena pelajaran akan disampaikan dengan lebih kontekstual 
dan disampaikan dengan lebih baik, yang pada gilirannya dapat mengurangi jumlah masalah yang 
muncul selama proses pembelajaran (Alditia et al., 2023). 

Namun, kenyataannya adalah bahwa guru sering mengabaikan kearifan lokal saat mengajar, 
yang mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak tercapai dan siswa tidak mengenal kearifan lokal 
lingkungan mereka. Jika tidak dilestarikan, siswa mungkin tidak mengenal dan melupakan kearifan 
lokal lingkungan mereka. Akibatnya, memberikan pelajaran sejarah adalah salah satu cara untuk 
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pelestarian Tongkonan. Ini dipilih karena belajar tentang 
sejarah akan memberi kita pemahaman tentang bagaimana budaya dan peradaban manusia 
berkembang, dan pemahaman ini dikenal sebagai kesadaran Sejarah (Saidillah, 2018). 

Berdasarkan temuan ini, penulis ingin melakukan penelitian tambahan tentang pentingnya 
memasukkan kearifan lokal ke dalam pembelajaran di sekolah, khususnya budaya Tongkonan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan pengetahuan baru yang tidak hanya mengajarkan 
siswa apa yang mereka ketahui tetapi juga mengajarkan mereka untuk menghargai keberagaman 
lokal di lingkungan mereka sehingga mereka dapat membantu menjaga kearifan lokal. 

 

METODE PENELITIAN 
Peneliti menggunakan model ADDIE, salah satu model desain pembelajaran sistematis, sebagai 

metode pengembangan Research & Development (R&D) yang menggunakan kearifan lokal untuk 
membangun modul. Model ADDIE adalah tahap kerja yang mudah dan bermanfaat yang 
memungkinkan penyesuaian proses belajar mengajar dan pembelajaran. Karena strukturnya yang 
umum, ia dapat digunakan dalam berbagai aturan. Analyze, Design, Development, Implement, dan 
Evaluate adalah lima langkah dalam model ADDIE ini (Ernadi et al., 2022). Berikut ini tahapan 
penelitian yang dilakukan : 

1. Analysis (Analisis) 
Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan modul 

berbasis kearifan lokal rumah adat Tongkonan. Analisis ini mencakup tiga aspek utama, yaitu 
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analisis kurikulum, analisis kebutuhan peserta didik, dan analisis konteks sekolah. Pada 
analisis kurikulum, peneliti menelaah Kompetensi Dasar (KD) dalam mata pelajaran Sejarah 
kelas X yang relevan, seperti K.D 3.4 (Pengetahuan) : Memahami hasil-hasil dan nilai nilai 
budaya masyarakat praaksara Indonesia dan pengaruhnya dalam kehidupan lingkungan 
terdekat, kemudian mengaitkannya dengan Sejarah terciptanya rumah tongkonan dan hasil 
kebudayaan masyarakat Toraja di masa lampau. Analisis kebutuhan peserta didik dilakukan 
melalui angket dan wawancara untuk mengetahui minat, pemahaman, dan kendala mereka 
terhadap materi sejarah lokal. Sementara itu, analisis konteks sekolah dan guru dilakukan 
untuk melihat ketersediaan sumber belajar serta kesiapan guru dalam mengintegrasikan 
kearifan lokal dalam pembelajaran. 

2. Design (Perancangan) 
Tahap perancangan berfokus pada penyusunan rancangan modul pembelajaran. 

Peneliti menentukan tujuan pembelajaran yang selaras dengan kompetensi dasar serta 
menyusun struktur isi modul yang mencakup pendahuluan, materi inti, aktivitas 
pembelajaran, dan evaluasi. Materi dirancang agar menonjolkan kearifan lokal Tongkonan. 
Pada tahap ini juga dilakukan desain tampilan modul agar menarik dan mudah dipahami oleh 
siswa. Desain modul dilakukan menggunakan aplikasi Canva. Selain itu, disusun pula 
instrumen penelitian yang mencakup lembar validasi ahli, angket kebutuhan siswa, angket 
respon pengguna, serta tes hasil belajar yang akan digunakan untuk mengukur efektivitas 
modul. 

3. Development (Pengembangan) 
Tahap pengembangan merupakan proses pembuatan produk awal modul 

berdasarkan rancangan yang telah disusun. Modul kemudian divalidasi oleh para ahli yang 
terdiri atas ahli materi dan ahli media. Ahli materi menilai kesesuaian isi dengan kurikulum 
dan nilai-nilai kearifan lokal, ahli media menilai aspek desain dan keterbacaan. Hasil validasi 
digunakan untuk memperbaiki modul agar layak diuji coba. Setelah direvisi, dilakukan uji 
coba terbatas kepada sekelompok kecil siswa untuk melihat kepraktisan, keterpahaman, dan 
daya tarik modul. 

4. Implementation (Implementasi) 
Tahap implementasi dilakukan untuk menguji keefektifan modul di lapangan. Modul 

diterapkan dalam proses pembelajaran Sejarah di salah satu kelas X SMA Negeri 5 Tana 
Toraja yang dipilih sebagai sampel penelitian. Peneliti juga menyebarkan angket respon 
kepada guru dan siswa untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap kemudahan 
penggunaan, kemenarikan, dan kebermanfaatan modul dalam pembelajaran. Hasil 
implementasi menjadi dasar bagi revisi akhir modul. 

5. Evaluation (Evaluasi) 
Tahap evaluasi dilakukan secara berkelanjutan selama seluruh proses 

pengembangan. Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap tahap ADDIE, seperti setelah 
validasi ahli dan uji coba terbatas, untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan. 
Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir kegiatan untuk menilai kualitas akhir 
produk secara keseluruhan. Evaluasi sumatif menekankan pada kelayakan isi, kepraktisan 
penggunaan, dan keefektifan modul dalam upaya pelestarian Tongkonan melalui pendidikan. 
Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar untuk menyimpulkan kelayakan modul untuk digunakan 
secara lebih luas di sekolah. 

Penelitian ini melibatkan ahli materi, ahli media, guru, dan peserta didik. Angket sebagai alat 
penelitian terdiri dari kisi-kisi yang mencakup materi dan elemen media modul dan digunakan untuk 
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket kepraktisan dan 
validasi (Santuti et al., 2025). Instrumen penelitian yang digunakan menggunakan skala Likert dengan 
rentang 1–4, yang menggambarkan tingkat kesesuaian atau kualitas suatu aspek berdasarkan 
penilaian responden. Instrumen penelitian ini terdiri atas 30 butir pernyataan, yang terbagi menjadi 
tiga aspek utama, yaitu: (1) aspek materi sebanyak 10 butir, (2) aspek media sebanyak 10 butir, dan 
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(3) aspek kepraktisan sebanyak 10 butir. Aspek materi digunakan untuk menilai kesesuaian isi modul 
dengan tujuan pembelajaran, keakuratan konsep, kedalaman kearifan lokal Tongkonan, serta 
relevansinya dengan kurikulum. Aspek media digunakan untuk menilai tampilan modul secara visual, 
keterbacaan, desain grafis, serta keterpaduan unsur budaya lokal. Sementara itu, aspek kepraktisan 
berfungsi menilai kemudahan penggunaan modul, kejelasan instruksi, daya tarik, dan 
kemanfaatannya bagi peserta didik maupun pendidik dalam konteks pembelajaran. 
 

Tabel 1. Skala Penilaian (Likert) 
 

Skor Interpretasi 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang Baik 

 
Untuk memastikan bahwa instrumen tersebut benar-benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur, dilakukan validasi instrumen oleh para ahli (expert judgment), yang terdiri dari pakar materi 
dan pakar media. Proses validasi ini mencakup penilaian terhadap relevansi, kejelasan, kelayakan, 
dan keterpaduan antarbutir. Hasil validasi kemudian dianalisis dengan menghitung rerata skor tiap 
butir, dan dikategorikan berdasarkan kriteria kelayakan. Butir yang dinilai kurang valid akan direvisi 
sesuai saran ahli sebelum digunakan dalam uji coba. 

Selain validasi, dilakukan pula uji reliabilitas instrumen untuk mengukur tingkat konsistensi 
internal antarbutir pernyataan. Uji reliabilitas ini biasanya dianalisis menggunakan koefisien 
Cronbach’s Alpha (α) dengan bantuan program statistik seperti SPSS. Apabila nilai α ≥ 0,70, maka 
instrumen dinyatakan reliabel, artinya konsisten dan layak digunakan dalam pengumpulan data. 
Melalui tahap validasi dan reliabilitas ini, instrumen penelitian diharapkan memiliki keabsahan dan 
kestabilan yang tinggi, sehingga hasil penilaian terhadap modul kearifan lokal Rumah Tongkonan 
dapat dipercaya dan digunakan sebagai dasar untuk menyimpulkan tingkat kelayakan produk secara 
ilmiah. 

Uji coba terbatas dalam penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keterpahaman, 
daya tarik, dan kepraktisan modul kearifan lokal Rumah Tongkonan sebelum dilakukan uji coba 
lapangan yang lebih luas. Uji coba ini merupakan tahap awal dari proses pengembangan model 
ADDIE, yang bertujuan memperoleh masukan langsung dari pengguna terhadap kualitas produk yang 
telah dikembangkan. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 5 Tana 
Toraja yang berjumlah 240 siswa dan terbagi ke dalam delapan rombongan belajar (rombel), dengan 
rata-rata 30 siswa per kelas. 

Pada tahap uji terbatas, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yakni pemilihan 
sampel secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Kelas yang dipilih adalah satu kelas 
dengan karakteristik kemampuan akademik rata-rata dan mudah dijangkau oleh peneliti. Dengan 
demikian, jumlah sampel uji coba terbatas yang digunakan sebanyak 30 siswa. Jumlah ini dianggap 
memadai karena tujuan uji terbatas bukan untuk generalisasi hasil, melainkan untuk memperoleh 
gambaran awal mengenai efektivitas, kejelasan, dan kepraktisan modul yang dikembangkan dalam 
situasi pembelajaran nyata. 

Pemilihan kelas X IIS 3 sebagai sampel uji coba kelompok kecil dilakukan secara purposive 
sampling dengan mempertimbangkan bahwa kelas tersebut memiliki karakteristik siswa yang 
beragam dan representatif terhadap populasi kelas X secara keseluruhan. Selain itu, kelas X IIS 3 
dipilih karena mudah diakses dan jadwal pembelajarannya memungkinkan pelaksanaan uji coba 
tanpa mengganggu kegiatan belajar mengajar. Siswa di kelas ini juga dikenal aktif dan kooperatif 
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dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga dianggap sesuai dengan karakteristik modul 
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. Dengan jumlah 30 siswa, kelas X IIS 3 dinilai cukup untuk 
menggambarkan tanggapan awal terhadap kelayakan dan efektivitas modul secara efisien. 

Data dari hasil uji terbatas digunakan untuk melakukan perbaikan terhadap isi, tampilan, 
maupun tata penyajian modul agar lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Apabila pada tahap 
ini ditemukan kekurangan atau masukan dari siswa, maka modul akan direvisi sebelum dilakukan uji 
lapangan (field trial) pada kelompok yang lebih luas. Dengan pendekatan ini, diharapkan produk 
akhir modul kearifan lokal Rumah Tongkonan memiliki kelayakan dan keefektifan yang tinggi sebagai 
media pembelajaran yang berorientasi pada pelestarian budaya lokal melalui pendidikan. Setelah 
memperoleh tanggapan dari ahli media dan ahli materi, serta melakukan uji coba terbatas pada 
peserta didik, selanjutnya nilai diubah menjadi rumus untuk menghitung rata-rata perhitungan, 
seperti yang ditunjukkan di bawah ini (Yuniarti et al., 2021) : 

  
P = (∑x)/(∑xi) x 100% 

Keterangan: 
P  = Persentase kelayakan 
∑x  = jumlah skor yang diperoleh 
∑xi  = jumlah skor tertinggi 
 
Skala konversi tingkat pencapaian berikut digunakan untuk menjelaskan dan menentukan 

tingkat kevalidan produk media pembelajaran: 
 

Tabel 2. Kualifikasi tingkat pencapaian berdasarkan persentase 
 

Tingkat pencapaian (skor) Interpretasi 

81% - 100% Sangat Layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

21% - 40% Kurang Layak 

0% - 20% Sangat Kurang Layak 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
1. Hasil Penelitian 

a. Ahli Media 

Dalam penelitian ini sebagai validator ahli media, dosen di Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum 
(FIS-H) Universitas Negeri Makassar. Media divalidasi setelah melengkapi formulir dengan skor 1-4. 
Berikut ini table hasil validasi ahli media untuk modul kearifan lokal rumah tongkonan sebagai Upaya 
pelestarian melalui Pendidikan : 

 
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media 

 
No Aspek Penilaian / 

Butir Pernyataan 
Skor 

Tahap 
I 

Skor 
Tahap 

II 

Skor 
Maksimal 

Persentase Tahap 
I (%) 

Persentase Tahap 
II (%) 

Keterangan 

1 Tampilan desain 
modul menarik 

3 4 4 75 100 Meningkat 
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dan konsisten 

2 Tata letak (layout) 
rapi dan 
proporsional 

3 4 4 75 100 Meningkat 

3 Pemilihan warna 
mendukung 
keterbacaan 

2 3 4 50 75 Meningkat 

4 Jenis dan ukuran 
huruf mudah 
dibaca 

3 4 4 75 100 Meningkat 

5 Ilustrasi/gambar 
relevan dengan 
materi 

3 4 4 75 100 Meningkat 

6 Kualitas 
gambar/visual 
jelas dan tajam 

2 3 4 50 75 Meningkat 

7 Tata letak teks dan 
gambar seimbang 

3 3 4 75 75 Tetap 

8 Navigasi atau 
urutan penyajian 
mudah diikuti 

3 4 4 75 100 Meningkat 

9 Konsistensi simbol 
dan ikon media 
terjaga 

3 4 4 75 100 Meningkat 

10 Estetika 
keseluruhan 
mendukung 
motivasi belajar 

3 4 4 75 100 Meningkat 

Jumlah Skor 28 37 40 (28/40×100)=70% (37/40×100)=85%  

Kategori Layak Sangat 
Layak 

 Layak Sangat Layak  

 
Sebagai hasil dari analisis data yang dilakukan untuk validasi ahli media tahap I, modul berbasis 

kearifan lokal memiliki tingkat kelayakan sebesar 70% dan termasuk dalam kategori yang layak 
dengan catatan revisi bahwa modul terlalu monoton pada bagian isi dan harus dibuat lebih menarik 
dengan menambahkan ilustrasi yang menarik. Setelah dilakukan validasi ahli media tahap 2, modul 
berbasis kearifan lokal memiliki tingkat kelayakan sebesar 85% dan termasuk dalam kategori sangat 
layak. Sebagai contoh, perbandingan ini disajikan dalam bentuk diagram batang: 

 

      

Gambar 1. Hasil validasi ahli media 
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b. Ahli Materi 

Dosen di Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum (FIS-H) Universitas Negeri Makassar melakukan 
evaluasi materi pembelajaran modul yang didasarkan pada kearifan lokal. Selain itu, ahli materi 
mengisi angket dengan skala 1-4 untuk mengevaluasi tingkat kelayakan materi. Berikut ini table hasil 
validasi ahli materi untuk modul kearifan lokal rumah tongkonan sebagai Upaya pelestarian melalui 
Pendidikan : 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi 
 

No Aspek Penilaian / 
Butir Pernyataan 

Skor 
Tahap  

I 

Skor 
Tahap 

II 

Skor 
Maksimal 

Persentase 
Tahap I (%) 

Persentase 
Tahap II (%) 

Keterangan 

1 Kesesuaian materi 
dengan 
kompetensi dasar 

3 4 4 75 100 Meningkat 

2 Ketepatan isi 
materi dengan 
tujuan 
pembelajaran 

3 4 4 75 100 Meningkat 

3 Kebenaran konsep 
dan informasi 
yang disajikan 

3 4 4 75 100 Meningkat 

4 Kedalaman dan 
keluasan materi 
sesuai tingkat 
peserta didik 

3 4 4 75 100 Meningkat 

5 Keterpaduan 
antara materi dan 
nilai kearifan lokal 

4 4 4 100 100 Tetap 

6 Kejelasan uraian 
materi dan contoh 

3 4 4 75 100 Meningkat 

7 Kesesuaian urutan 
penyajian materi 

3 4 4 75 100 Meningkat 

8 Kemutakhiran 
sumber dan data 
pendukung 

3 4 4 75 100 Meningkat 

9 Ketepatan 
penggunaan 
bahasa dalam 
penyajian materi 

3 4 4 75 100 Meningkat 

10 Keterpaduan 
materi dengan 
media dan 
aktivitas 
pembelajaran 

3 4 4 75 100 Meningkat 

Jumlah Skor 31 38 40 (31/40×100)
=78% 

(38/40×100) 
=95% 

 

Kategori Layak Sangat 
Layak 

 Layak Sangat Layak  

 
Hasil analisis data validasi tahap I ahli materi menunjukkan sebanyak 78% materi termasuk 

dalam kategori layak dengan catatan revisi—membawa perspektif kontemporer tentang Rumah 
Tongkonan yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, bukan hanya dari fungsinya saja. Bagian 
yang berjudul Peran Tongkonan dalam Masyarakat Modern menerima perubahan ini. Setelah 
dilakukan validasi ahli materi tahap 2, modul berbasis kearifan lokal memiliki tingkat kelayakan 
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sebesar 95% dan termasuk dalam kategori sangat layak. Dengan demikian, subkategori ini harus 
digunakan. Diagram batang berikut menunjukkan perbandingan hasil validasi ahli materi tahap I dan 
tahap II: 

 
 

 

Gambar 2. Hasil validasi ahli materi 
 

c. Uji Coba Kelompok Kecil 

Pada enam peserta didik, uji coba yang berfokus pada kearifan lokal dilakukan dalam 
kelompok kecil. Uji cob aini dilakukan pada sebuah kelas, yakni X IIS 3 dengan jumlah sampel 
sebanyak 30 siswa. Pemilihan kelas X IIS 3 sebagai sampel uji coba kelompok kecil dilakukan secara 
purposive sampling dengan mempertimbangkan bahwa kelas tersebut memiliki karakteristik siswa 
yang beragam dan representatif terhadap populasi kelas X secara keseluruhan, sehingga dinilai 
cukup untuk menggambarkan tanggapan awal terhadap kelayakan dan efektivitas modul secara 
efisien. Berikut ini table hasil uji coba kelompok kecil untuk modul kearifan lokal rumah tongkonan 
sebagai Upaya pelestarian melalui Pendidikan : 

 
Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi 

 
No Aspek Penilaian / Butir Pernyataan Skor Skor 

Maksimal 

Persentase (%) Keterangan 

1 Materi dalam modul mudah dipahami 4 4 100 Sangat 

Layak 

2 Tampilan modul menarik dan tidak 

membosankan 

4 4 100 Sangat 

Layak 

3 Bahasa yang digunakan jelas dan komunikatif 3 4 75 Layak 

4 Gambar dan ilustrasi membantu pemahaman 

materi 

4 4 100 Sangat 

Layak 

5 Kegiatan belajar dalam modul mudah diikuti 4 4 100 Sangat 

Layak 

6 Contoh-contoh dalam modul relevan dengan 

kehidupan sehari-hari 

4 4 100 Sangat 

Layak 

7 Modul menumbuhkan rasa ingin tahu 

terhadap budaya lokal 

4 4 100 Sangat 

Layak 

8 Modul membantu saya memahami nilai-nilai 

kearifan lokal 

4 4 100 Sangat 

Layak 
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9 Urutan penyajian materi mudah dipahami 3 4 75 Layak 

10 Modul membuat proses belajar lebih menarik 4 4 100 Sangat 

Layak 

Jumlah Skor 38 40 (38/40×100)=92% Sangat 

Layak 

 
 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 92% Siswa di kelas sangat dihargai dengan komentar 
mereka di kolom komentar, yang menunjukkan bahwa mereka senang dan menyukai modul 
tersebut. Karena tanggapan siswa dan skor yang mereka dapatkan sangat layak, uji coba tahap kedua 
tidak dilakukan. Bagan 3 berikut menunjukkan temuan yang jelas berdasarkan data yang 
dikumpulkan oleh ahli media, ahli materi, dan tanggapan siswa: 

 
 

 

Gambar 3. Hasil uji coba kelompok kecil 
 

d. Tampilan Modul 

Disertakan dengan saran dari ahli media dan ahli materi, tampilan modul sebelum dan 
sesudah perbaikan: 

 
Tabel 2. Tampilan modul sebelum dan setelah revisi 

 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

1 

  

Penulis menambah 
elemen yang lebih 
menarik karena modul 
sebelumnya tidak 
memiliki variasi 
penulisan dan terlihat 
monoton. 
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2 

  

Pada modul 
sebelumnya, deskrip 
singkat materi terlalu 
panjang, sehingga 
penulis mengurangi 
beberapa materi agar 
lebih singkat. 

3  

 

 

Pada modul 
sebelumnya, 
petunjukkan 
penggunaan modul 
tidak dibuat menarik, 
sehingga penulis 
mengubahkan menjadi 
susunan yang lebih 
menarik dengan 
menambahkan ilustrasi. 

4 

  

Pada modul 
sebelumnya, rencana 
kegiatan pembelajaran 
disusun lebih padat, 
sehingga penulis 
menyusunnya agar 
terlihat lebih sederhana 
dan mudah dipahami. 
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5 

 

 

Pada modul 
sebelumnya, uraian 
materi terlalu padat dan 
ilustrasinya kurang 
menarik, sehingga 
penulis mengurangi 
materi agar lebih 
singkat dan 
menambahkan ilustrasi 
yang lebih menarik. 

 
2. Pembahasan 
Validasi Ahli Media 

Hasil validasi ahli media dilakukan untuk menilai aspek tampilan, desain, keterbacaan, dan 
kualitas visual modul berbasis kearifan lokal rumah Tongkonan yang dikembangkan. Penilaian ini 
bertujuan memastikan bahwa modul tidak hanya layak secara isi, tetapi juga efektif secara visual dan 
komunikatif sebagai media pembelajaran yang mendukung pelestarian nilai budaya lokal melalui 
pendidikan. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh tingkat kelayakan sebesar 85%, yang termasuk 
dalam kategori “sangat layak”. Hasil ini menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan telah 
memenuhi kriteria media pembelajaran yang baik menurut teori pengembangan bahan ajar berbasis 
budaya, yakni memiliki daya tarik, kejelasan tampilan, konsistensi desain, dan kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik. 

Hasil tersebut memperkuat teori dari Smaldino, Lowther, & Russell dari (Smaldino et al., 2014) 
yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang efektif harus mampu menampilkan informasi 
secara menarik, jelas, dan relevan dengan konteks belajar siswa. Dalam konteks modul rumah 
Tongkonan, aspek visual dan desain berperan penting dalam menghadirkan unsur budaya lokal yang 
kaya simbol dan nilai filosofis. Menurut Dinarti (Tandira’pak, 2022) , Tongkonan tidak sekadar rumah 
adat, tetapi merupakan sarana pewarisan nilai dan norma sosial masyarakat Toraja. Dengan 
demikian, visualisasi elemen-elemen seperti ukiran, warna, dan struktur rumah dalam modul 
menjadi sarana transformatif untuk mengenalkan nilai budaya kepada peserta didik. 

Hasil validasi media sebesar 85% juga sejalan dengan penelitian Pratiwi, Lutfiyah, & Fardani 
(Pratiwi et al., 2025) yang mengembangkan e-module berbasis kearifan lokal Bulusan di Kudus, yang 
memperoleh skor kelayakan media sebesar 99%. Meskipun angka tersebut sedikit lebih tinggi, hasil 
penelitian ini masih tergolong sangat baik karena sama-sama menunjukkan bahwa integrasi unsur 
budaya ke dalam desain media dapat meningkatkan kualitas pembelajaran kontekstual. Temuan ini 
juga diperkuat oleh penelitian Duppa (Duppa, 2023) dalam pengembangan modul berbasis kearifan 
lokal Papua yang memperoleh validitas ahli media sebanyak 88% dan ahli materi sebanyak 100%. 
Hasil-hasil tersebut membuktikan bahwa desain media yang memperhatikan konteks budaya lokal 
memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik terhadap nilai-
nilai budaya mereka sendiri. 

Meskipun demikian, dibandingkan penelitian sejenis, skor 85% masih dapat ditingkatkan 
pada aspek integrasi interaktif dan keterlibatan pengguna. Sebagaimana dikemukakan Munawir, dkk. 
(Munawir et al., 2024) dalam penelitiannya tentang pendidikan berbasis kearifan lokal di Palopo, 
efektivitas media tidak hanya bergantung pada desain visual, tetapi juga pada sejauh mana media 
mendorong partisipasi aktif siswa dalam memahami nilai budaya. Oleh karena itu, pada tahap 
pengembangan selanjutnya, disarankan untuk menambahkan komponen interaktif seperti lembar 
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refleksi budaya atau aktivitas berbasis proyek yang memungkinkan siswa mengeksplorasi nilai-nilai 
Tongkonan melalui pengalaman belajar langsung. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil validasi ahli media yang mencapai 85% 
menunjukkan bahwa modul kearifan lokal rumah Tongkonan sangat layak digunakan dalam 
pembelajaran sejarah atau muatan lokal. Modul ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, 
tetapi juga sebagai media pelestarian nilai budaya Toraja yang kontekstual, menarik, dan edukatif. 
Pencapaian ini membuktikan bahwa desain media yang mengintegrasikan unsur kultural mampu 
menjadi sarana efektif dalam memperkuat pendidikan berbasis warisan budaya di sekolah. 

 
Validasi Ahli Materi 

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa modul berbasis kearifan lokal rumah Tongkonan 
memperoleh tingkat kelayakan sebesar 95%, yang termasuk dalam kategori sangat layak. Angka ini 
menandakan bahwa dari segi isi dan konten meliputi keakuratan konsep, relevansi dengan 
kompetensi dasar, kedalaman materi sesuai peserta didik, keterpaduan nilai kearifan lokal, serta 
kejelasan bahasa dan contoh telah dirancang dengan sangat baik. Secara teoritis, hal ini sesuai 
dengan konsepsi bahwa bahan ajar yang efektif harus mengandung materi yang valid, kontekstual, 
dan mampu menumbuhkan pemahaman mendalam (Smaldino et al., 2014). Dalam konteks 
pelestarian budaya, apabila materi berbasis nilai lokal seperti rumah Tongkonan disajikan dengan 
lengkap dan akurat, hal ini memperkuat stakeholder belief bahwa modul bukan hanya “media bantu 
pembelajaran”, tetapi juga instrumen pendidikan warisan budaya. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan keterkaitan kuat dengan literatur tentang integrasi kearifan 
lokal dalam pendidikan karakter dan budaya. Misalnya, penelitian oleh Santuti P, dkk. (Santuti et al., 
2025) menyebutkan bahwa pendidikan berbasis nilai lokal mampu menanamkan kesadaran siswa 
terhadap budaya, serta membentuk sikap toleran dan berpikir kritis terhadap identitas mereka 
sendiri. Selain itu, penelitian Muzakkir (Muzakkir, 2021) menunjukkan bahwa melalui pendekatan 
etnopedagogi dalam pendidikan karakter, integrasi kearifan lokal terbukti meningkatkan internalisasi 
nilai dan keterlibatan komunitas sekolah. Implikasi dari hasil ini sangat penting bagi pelestarian 
budaya melalui pendidikan. Materi yang sangat layak berarti bahwa siswa menerima paparan konten 
budaya yang bukan hanya permukaan, tetapi mendalam mencakup filosofi, fungsi sosial, dan 
konstruksi rumah Tongkonan sebagai warisan budaya. Karena pendidikan kearifan lokal tidak hanya 
membangun pengetahuan tetapi juga identitas. Namun demikian, meskipun materi sudah sangat 
layak, beberapa poin tetap perlu diperhatikan untuk pengembangan selanjutnya. Misalnya, 
memastikan bahwa guru benar-benar memahami konteks dan makna kearifan lokal yang disajikan 
dalam modul sehingga dapat mengarahkan siswa ke tingkat refleksi yang lebih dalam, bukan sekadar 
memahami fakta.  

Secara keseluruhan, validitas materi sebesar 95% menunjukkan bahwa modul pengembangan 
Anda berada pada jalur yang tepat untuk menjadi instrumen pendidikan yang efektif dan bermakna 
bagi pelestarian budaya rumah Tongkonan melalui sekolah. Tahap selanjutnya, yaitu implementasi 
dan evaluasi penggunaan siswa, akan menjadi penentu keberhasilan jangka panjang dari modul ini 
dalam mendukung pendidikan berbasis kearifan lokal dan pelestarian budaya. 
 
Uji Coba Kelompok Kecil 

Hasil uji coba kelompok kecil menunjukkan bahwa modul berbasis kearifan lokal rumah 
Tongkonan mencapai tingkat kelayakan sebesar 92% dan masuk dalam kategori “sangat layak” untuk 
digunakan oleh peserta didik dalam konteks pembelajaran. Angka ini memberikan indikasi bahwa 
selain aspek media dan materi yang telah tervalidasi, penerapan langsung oleh siswa dalam skala 
kecil juga mendapatkan respons yang sangat positif. Dari perspektif teoritis, uji coba kelompok kecil 
adalah tahap penting dalam model pengembangan R&D seperti model ADDIE atau Dick & Carey, 
yang memfokuskan pada practicality (kemudahan penggunaan) dan acceptability (penerimaan) oleh 
pengguna akhir sebelum diterapkan secara luas. Dengan memperoleh skor 92%, modul menunjukkan 
bahwa siswa-kelompok kecil mampu mengoperasikan modul secara mandiri, memahami isi, dan 
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merespons dengan baik, yang memperkuat klaim bahwa modul tidak hanya valid secara desain 
tetapi juga siap dipakai secara praktis di lapangan. 

Bandingkan dengan studi sebelumnya: sebagai contoh, penelitian pengembangan modul PPKn 
menunjukkan kelompok kecil dengan 10 siswa memperoleh rata-rata persentase 92,6% dan 
dikategorikan “excellent” artinya modul tersebut dianggap sangat layak untuk uji lapangan tanpa 
revisi besar (Widjajanti et al., 2021). Demikian pula, studi tentang model pembelajaran discovery-
group untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21 mencatat nilai kepraktisan pada siswa sebesar 
86,8% setelah uji coba kecil (Helda et al., 2024). Meskipun konteksnya berbeda, angka tersebut 
menunjukkan bahwa angka di atas 90% merupakan tolok ukur yang sangat kuat untuk kepraktisan 
modul di tahap grup kecil. Oleh karena itu, capaian 92% pada modul Anda menunjukkan bahwa 
produk pengembangan telah memenuhi dan melampaui sebagian besar tolok ukur kepraktisan yang 
dilaporkan dalam literatur. 

Dari sisi pedagogis dan pelestarian budaya, keberhasilan uji coba kelompok kecil ini sangat 
penting karena menunjukkan bahwa siswa merespons baik aspek kultural dari modul terkait materi 
kearifan lokal (simbol, fungsi sosial, nilai rumah Tongkonan) dapat diterima dan dipahami dalam 
kerangka pembelajaran mereka. Literatur tentang transmisi budaya melalui pendidikan menegaskan 
bahwa salah satu aspek kritis adalah layanan pengguna akhir (siswa) yang menerima media dan 
materi dengan baik sehingga dapat menjadi agen pembelajaran budaya sendiri. Dengan hasil uji coba 
kelompok kecil yang sangat baik, ini mengindikasikan bahwa modul tidak hanya cocok secara teknis 
dan konten, tetapi juga secara operasional dalam pendidikan formal. 

Namun demikian, meskipun hasilnya sangat positif, beberapa catatan penting tetap layak 
dicermati. Uji coba kelompok kecil biasanya dilakukan dalam kondisi yang lebih terkendali (jumlah 
siswa terbatas, pengawasan pengembang lebih intensif) sehingga hasilnya sedikit “ideal”. Untuk 
memastikan modul benar-benar efektif dalam konteks nyata (kelas penuh, variasi siswa yang lebih 
besar, waktu implementasi panjang), diperlukan uji lapangan dengan skala yang lebih luas dan 
pengukuran efektivitas pembelajaran (pre-post test, gain siswa, perubahan sikap budaya).  

Secara keseluruhan, hasil uji coba kelompok kecil dengan skor 92% memperkuat kesimpulan 
bahwa modul berbasis kearifan lokal rumah Tongkonan sangat layak digunakan sebagai media 
pembelajaran yang mendukung pelestarian budaya melalui pendidikan. Ini merupakan tonggak 
penting sebelum modul diterapkan secara luas. Dengan demikian, fase implementasi skala besar 
dapat dilakukan dengan keyakinan bahwa desain, materi, dan media telah terbukti diterima oleh 
siswa dalam kondisi terbatas, sehingga keberhasilan jangka panjang akan sangat bergantung pada 
pengelolaan implementasi dan evaluasi lanjutan. 
 
Peran Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Kontekstual 

Kearifan lokal memiliki peran penting sebagai penghubung antara pengetahuan yang diajarkan 
di sekolah dengan kehidupan nyata peserta didik. Melalui kearifan lokal, proses pembelajaran 
menjadi lebih kontekstual karena materi pelajaran dikaitkan dengan nilai, tradisi, dan pengalaman 
hidup yang dekat dengan lingkungan siswa. Pembelajaran kontekstual menekankan pentingnya 
keterkaitan antara teori dan praktik, sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep secara 
abstrak, tetapi juga mampu menerapkannya dalam situasi nyata yang relevan dengan kehidupan 
mereka sehari-hari. 

Dalam pembelajaran, kearifan lokal berfungsi sebagai sumber nilai, inspirasi, dan konteks 
belajar. Nilai-nilai budaya seperti gotong royong, kejujuran, tanggung jawab, serta penghormatan 
terhadap alam dan sesama dapat dijadikan dasar dalam membangun karakter peserta didik. Selain 
itu, unsur-unsur budaya lokal seperti cerita rakyat, kesenian, arsitektur tradisional, atau sistem 
pengetahuan masyarakat dapat menjadi bahan ajar yang memperkaya pemahaman siswa terhadap 
konsep-konsep ilmiah maupun sosial. Dengan demikian, pembelajaran berbasis kearifan lokal 
membantu menumbuhkan rasa identitas, kebanggaan, dan kepedulian terhadap budaya sendiri. 

Kearifan lokal juga berperan dalam meningkatkan relevansi dan kebermaknaan pembelajaran. 
Ketika siswa merasa bahwa apa yang mereka pelajari memiliki hubungan langsung dengan 
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kehidupan dan budaya mereka, motivasi belajar akan meningkat. Proses ini mendorong peserta didik 
untuk berpikir kritis, berpartisipasi aktif, dan menghargai perbedaan budaya di sekitar mereka. Selain 
itu, pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal menciptakan ruang bagi kolaborasi antara 
sekolah dan masyarakat, sehingga sekolah tidak berdiri terpisah dari kehidupan sosial, tetapi menjadi 
bagian dari upaya bersama dalam pelestarian nilai-nilai budaya. 

Lebih jauh, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran kontekstual juga memperkuat fungsi 
pendidikan sebagai alat pelestarian budaya dan pembangunan karakter bangsa. Melalui 
pembelajaran yang berakar pada budaya sendiri, generasi muda tidak hanya dibekali kemampuan 
akademik, tetapi juga pemahaman mendalam tentang jati diri dan tanggung jawab sosialnya sebagai 
bagian dari komunitas. Dengan kata lain, kearifan lokal menjadi media untuk menyeimbangkan 
antara penguasaan ilmu pengetahuan modern dengan penghayatan nilai-nilai luhur yang diwariskan 
oleh leluhur bangsa. 

Secara keseluruhan, peran kearifan lokal dalam pembelajaran kontekstual adalah 
menjembatani dunia pengetahuan dengan dunia kehidupan. Ia menghadirkan pendidikan yang tidak 
hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga pada pembentukan manusia yang berbudaya, 
berkarakter, dan berakar kuat pada nilai-nilai lokal dalam menghadapi tantangan global. 
 
Implikasi untuk Pelestarian Budaya dan Kebijakan Pendidikan Lokal 

Kearifan lokal memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kesinambungan identitas 
budaya bangsa di tengah arus globalisasi dan modernisasi yang kian cepat. Melalui pendidikan, nilai-
nilai budaya lokal dapat diwariskan kepada generasi muda dalam bentuk yang lebih kontekstual, 
relevan, dan bermakna. Pendidikan yang berorientasi pada kearifan lokal tidak hanya mentransfer 
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, sikap sosial, dan kesadaran budaya peserta didik. 
Dalam konteks ini, pelestarian budaya tidak lagi dipahami sebagai upaya konservasi pasif, melainkan 
sebagai proses aktif yang terjadi di ruang belajar—baik di sekolah maupun di Masyarakat (Ecca et al., 
n.d.).  

Implikasi terhadap pelestarian budaya dapat dilihat pada peran pendidikan sebagai agen 
regenerasi nilai-nilai budaya. Ketika nilai, simbol, dan tradisi lokal dijadikan bagian dari 
pembelajaran, peserta didik tidak hanya mengenal budayanya, tetapi juga menginternalisasi makna 
dan filosofi yang terkandung di dalamnya. Proses ini membentuk identitas budaya yang kuat 
sekaligus menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan leluhur. Selain itu, pendidikan berbasis 
kearifan lokal juga membantu memperkuat solidaritas sosial dan kohesi masyarakat, karena budaya 
dipahami sebagai perekat antara individu dan komunitasnya (Rummar, 2022).  

Dari sisi kebijakan, implikasinya terletak pada pentingnya mengarahkan sistem pendidikan 
menuju model yang berbasis konteks budaya daerah. Pemerintah pusat dan daerah perlu 
memberikan ruang yang lebih besar bagi sekolah untuk mengembangkan kurikulum yang 
mencerminkan kekayaan lokal masing-masing wilayah. Pendekatan ini selaras dengan prinsip 
Merdeka Belajar, di mana satuan pendidikan didorong untuk berinovasi dan menyesuaikan 
pembelajaran dengan kebutuhan serta karakteristik lingkungan sosial-budaya. Kebijakan pendidikan 
yang berpihak pada kearifan lokal juga menjadi langkah strategis dalam memperkuat jati diri nasional 
di tengah dinamika global. 

Selain itu, implikasi lain berkaitan dengan pemberdayaan guru dan komunitas budaya sebagai 
agen pelestarian nilai-nilai lokal. Guru perlu dibekali kemampuan untuk mengintegrasikan unsur 
budaya ke dalam pembelajaran lintas disiplin, sementara komunitas budaya dapat menjadi mitra 
kolaboratif dalam menyediakan sumber belajar otentik. Sinergi antara lembaga pendidikan dan 
masyarakat adat dapat menciptakan ekosistem pembelajaran yang hidup, di mana pelestarian 
budaya berjalan beriringan dengan peningkatan kualitas Pendidikan (Rahmiati et al., 2025).  

Secara keseluruhan, implikasi dari pendidikan berbasis kearifan lokal menunjukkan bahwa 
pelestarian budaya tidak dapat dilepaskan dari sistem pendidikan yang adaptif terhadap realitas 
sosial-budaya masyarakat. Pendidikan yang menempatkan budaya lokal sebagai fondasi akan 
melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter, berakar 
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pada tradisi, dan mampu menghadapi perubahan global dengan identitas yang kuat. Dengan 
demikian, kebijakan pendidikan yang mendukung integrasi nilai-nilai lokal merupakan investasi 
jangka panjang bagi keberlanjutan kebudayaan dan pembangunan bangsa. 

 
KESIMPULAN 

Modul kearifan lokal untuk melestarikan tongkonan yang dikembangkan melalui pendidikan ini 
dikembangkan dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah analisis, yang mencakup persyaratan 
dan tahapan awal kinerja. Tahap kedua adalah desain, yang mencakup perencanaan modul 
menggunakan aplikasi Canva. Tahap ketiga adalah pengembangan, yang mencakup revisi dan 
validasi. Uji coba pada kelompok kecil adalah tahap keempat. Dan tahap kelima adalah evaluasi. 
Setelah proses ini selesai, hasil penilaian yang sangat layak telah dihasilkan, yang berarti modul ini 
dapat diterima oleh siswa. Selain itu, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan 
acuan bagi peneliti lain yang sedang bekerja untuk membuat modul kearifan lokal. 
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